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BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pertanian merupakan sektor yang sangat peting dalam perekonomian nasional. 

Oleh karena itu, pembangunan ekonomi nasional pada abab ke-2 masih akan 

berbarbasis pada perekonomian secara luas. Namun sejalan dengan tahapan-tahapan 

perkembangan ekonomi maka kegiatan jasa-jasa dan bisnis yang berbasis pertanian 

juga akan semakin meningkat, yaitu kegiatan agribisnis (termasuk agroindustri) 

akan menjadi salah satu kegiatan unggulan ( a leading sector) pembangunan 

ekonomi nasional dalam berbagai aspek yang sangat luas (Seragih, 2010:21). 

Perkembangan sektor pertanian di Indonesia sangat dirasakan manfaatnya lewat 

hasil-hasil pembangunan yang telah dicapai selama ini. Hal ini tidak dapat 

dipungkiri melihat Indonesia memiliki modal kekayaan sumberdaya alam yang 

sangat besar, sehingga memberikan peluang bagi berkembangnya usaha-usaha 

pertanian, salah satunya adalah tanaman perkebunan. Kopi merupakan salah satu 

komoditi perkebunan yang banyak dibudidayakan oleh petani dan perusahaan 

swasta di indonesia. Hal ini di sebabkan komoditi ini memiliki nilai ekonomis yang 

tinggi, baik untuk memberikan peningkatan pendapatan petani bahkan juga dapat 

menambah devisa bagi Negara (Sairdama, 2013:2) 

Kopi adalah jenis tanaman perkebunan yang dapat tumbuh dimana saja, 

terkecuali pada tempat-tempat yang terlalu tinggi dengan temperatur yang sangat 

dingin atau daerah tandus yang memang tidak cocok bagi kehidupan tanaman kopi. 

Walaupun jenis tanaman kopi itu banyak, namun secara garis besar ada tiga jenis, 

yaitu: (1) kopi arabika, yang mempunyai ciri berdaun kecil, halus, mengkilat, 

panjang daun 12-15 cm x 6 cm dengan panjang buah 1,5 cm ; (2) kopi canephora, 

dengan cirinya yaitu berdaun lebar, dan panjang daun 20 x 10 cm, daun 

bergelombang, dan panjang buah ±1,2 cm; (3) kopi leberika, yaitu mempunyai ciri 

berdaun lebat, besar, mengkilat, besar buah 2,3 cm, tatapi biji kecil. Salah satu kopi 

yang diusahakan petani adalah jenis kopi arabika (Sairdama, 2013: 5). 
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Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan yang dikembangkan di 

Kabupaten Solok. Tanaman kopi berberperan penting dalam perekonomian nasional 

dan Kabupaten Solok khususnya, kerana merupakan salah satu komoditi ekspor, 

menjadi komoditi perkebunan rakyat dan termasuk dalam kebutuhan sehari-hari bagi 

masyarakat luas (Badan Pusat Statistik Kabupaten Solok, 2014:185). 

Kabupaten Solok memiliki luas areal tanaman kopi pada tahun 2015 sebesar 

11.054 Ha. Jenis tanaman kopi yang dikembangkan adalah kopi arabika ( coffea 

arabica), kopi arabika mempunyai kualitas, cita rasa, dan harga yang relatif tinggi 

dibandingkan dengan jenis kopi yang lainnya (BPS komoditas kopi 2015-2017). 

Data luas tanaman kopi dapat dilihat pada Lampiran 1. 

Wilayah Kabupaten Solok adalah berada pada ketinggian 349 m - 1458 m diatas 

permukaan laut. Luas wilayah Kabupaten Solok adalah 3.78 km² yang terdiri dari 

14 wilayah kecamatan. Salah satunya Kecamatan Lembah Gumanti terdiri dari 

empat Nagari yaitu Alahan Panjang, Sungai Nanam, Salimpat, Aie Dingin. Nagari 

Aie Dingin terdiri dari tujuh Jorong yaitu Koto, Data, Aie Songsang, Cubadak, Aie 

Tabu, Kayu Aro, dan Koto Baru. 

Sebagai wilayah dengan PDRB sektor pertanian yang cukup besar, Kabupaten 

Solok memiliki komoditi unggulan perkebunan yaitu teh dan kopi. Salah satunya 

kopi kebanggaan Kabupaten Solok adalah Kopi Solok dengan branding “Sumatera 

Arabika Minang Solok”. Dalam pengelolaan perkebunan kopi masyarakat banyak 

membentuk kelompok-kelompok tani, yang kemudian bergabung dalam sebuah 

Koperasi, yaitu dinamakan Koperasi Solok Radjo. 

Koperasi Solok Radjo adalah koperasi komunitas petani kopi yang ada di 

Kabupaten Solok, lebih tepatnya anggota koperasi ini telah tersebar di Kecamatan 

Danau Kembar dan Kecamatan Lembah Gumanti. Koperasi ini didirikan pada tahun 

2014. Koperasi Solok Radjo adalah wadah bagi para petani untuk dapat bekerja sama 

agar pertanian di Kabupaten Solok dapat terkelola baik melalui aspek budidaya dan 

pemasaran, sehingga penerimaan masyarakat dapat meningkat melalui perkebunan 

kopi. 
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Setelah tiga tahun berdiri Koperasi Solok Radjo memang sukses dalam 

meningkatkan penerimaan petani, aspek pemasaran dan budidaya pun menjadi lebih 

baik, terbukti dengan antusias masyarakat untuk bergabung dengan koperasi dan 

pemasran kopi telah mencapai luar daerah bahkan luar negeri. Permasalahan yang 

dihadapi sekarang adalah total produksi kopi yang dikelola koperasi belum bisa 

memenuhi besarnya kuantitas permintaan pasar yang kian meningkat. Hal 

dikarenakan belum adanya kebun inti dan adanya risiko yang dihadapi oleh petani 

di Koperasi Solok Radjo. 

Semua pihak baik itu perorangan ataupun perusahaan sebisa mungkin 

menghindarkan risiko untuk selalu hidup aman dan tentram (Darmawi,1990 : 5). 

Manajemen risiko dalam konteks organisasi, yaitu bagaimana suatu organisasi bisa 

mengelola risiko yang dihadapinya. Manajemen risiko pada dasarnya dilakukan 

melalui proses berikut ini; (1) identifikasi risiko, (2) evalusasi dan pengukuran 

risiko, dan; (3) pengelolaan risiko (Hanafi, 2009:9). Setelah dilakukan identifikasi 

risiko serta evaluasi dan pengukuran selanjutnya adalah tahap pengelolaan risiko. 

Tahap pengelolaan risiko menjadi bagian yang paling penting dalam sebuah 

perusahaan karena berkaitan dengan bagaimana cara menghadapi risiko yang 

terdapat pada perusahaan yang akan menghambat laju pencapaian tujuan perusahaan 

tersebut. Beberapa pendekatan terkait dengan pengelolaan risiko dalam sebuah 

perusahaan, yaitu; (1) penghindaran risiko; (2) ditahan ( retention); (3) diversifikasi; 

(4) transfer risiko; (5) pengendalian risiko; (6) pendanaan risiko (Hanafi, 2009:11). 

 

B. Rumusan Masalah 

Salah satu indikasi adanya risiko dalam kegiatan bisnis dapat dilihat dari 

fluktuasi dari hasil yang diharapkan pelaku bisnis. Beberapa contoh indikasi adanya 

risiko dalam bisnis diantaramya adalah adanya fluktuasi produksi, fluktuasi harga 

output, atau fluktuasi pendapatan untuk setiap satuan yang sama (Jamilah, 2010:20 

dalam Maela, L 2016). 

Kabupaten Solok mempunyai fluktuasi pada produksi kopi selama 10 tahun 

terakhir yaitu dari tahun 2007 sampai tahun 2016, produksi tertinggi pada tahun 

2015, produksi kopi sebanyak 8.861 ton (Lampiran 2). 



 

 

Penelitian dilakukan di Nagari Aie Dingin Kecamatan Lembah Gumanti 

Kabupaten Solok tepatnya di Koperasi Solok Radjo yang mengelola kopi di 
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Kabupaten Solok. Berdasarkan survei pendahuluan dengan key informant yaitu 

Bapak Alfadrian Syah selaku pengelola koperasi di Kecamatan Lembah Gumanti 

diketahui bahwa kopi di Kabupaten Solok produksinya berkurang karena dilakukan 

penamanan kembali (replenting), dan saat itu juga sedang di usahakan penaman kopi 

di lahan baru untuk menggiatkan penanaman kopi di Kabupaten Solok, selain itu 

kendala yang dihadapi petani dalam kegiatan produksi adalah serangan hama dan 

penyakit, serta perubahan cuaca. Hama yang sering menyerang adalah BPKO 

(penggerek buah kopi) sehingga menurunkan produksi kopi. 

Tahapan manajemen risiko yang harus dilakukan pada usahatani kopi adalah 

identifikasi sumber risiko, tingkat risiko dan pengelolaan risiko dengan berbagai 

strategi. Berdasarkan perumusan masalah tersebut maka pertanyaan dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Apa saja sumber risiko yang dihadapi petani kopi di Koperasi Solok Radjo di 

Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok? 

2. Bagaimana tingkat risiko kopi pada Koperasi Solok Radjo di Kecamatan 

Lembah Gumanti Kabupaten Solok? 

3. Bagaimana pengelolaan risiko yang dilakukan oleh petani di Koperasi Solok 

Radjo Nagari Aie Dingin Kacamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok. 

Untuk menjawab pertanyaan dalam perumusan masalah maka akan dilakukan 

penelitian dengan judul “ Analisis Risiko Produksi dan Risiko Harga Usahatani 

Kopi Arabika (Coffea Arabica) di Koperasi Solok Radjo Kecamatan Lembah 

Gumanti Kabupaten Solok”. 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengidentifikasi sumber-sumber risiko yang dihadapi oleh petani di Koperasi 

Solok Radjo Nagari Aie Dingin Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten 

Solok. 

2. Menganalisis tingkat risiko produksi dan risiko harga yang dihadapi oleh 

petani kopi yang tergabung dalam Koperasi Solok Radjo di Kecamatan Lemah 



 

 

Gumanti Kabupaten Solok. 

3. Mendeskripsikan pengelolaan risiko yang dilakukan oleh Koperasi Solok 

Radjo di Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok. 
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D. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini diantaranya:  

1. Bagi koperasi diharapkan dengan penelitian ini dapat menjadi alat analisis 

tingkat risiko. 

2. Bagi pihak petani, diharapkan dapat memberikan masukan dan menjadi 

pertimbangan dalam menangani risiko usahatani kopi di Nagari Aie Dingin 

Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok. 

3. Bagi pemerintah, dengan adanya penelitian ini dapat menjadi sumber 

informasi bagi pembuat kebijakan pembangunan pertanian dalam perbaikan 

sistem perkebunan di masa yang akan datang.  
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